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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Matematika

Matematika memiliki berbagai istilah dari berbagai bahasa, mathematics
(Inggris), mathematic (Jerman), mathematique (Perancis), matematica (ltali),
matematiceski  (Rusia), atau mathematice wiskunde (Belanda) berasal dari
perkataan latin mathematica, yang berarti “relating to learning”. Perkataan
itu mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu
(knowledge, science).?! Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), matematika didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan
antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian
masalah mengenai bilangan.?

Matematika termasuk salah satu disiplin ilmu yang memilik kajian sangat
luas, sehingga masing-masing ahli bebas mengemukakan pendapatnya tentang
matematika berdasarkan sudut pandang, kemampuan, pemahaman dan
pengalamannya masing-masing.”® Mengenai pengertian dari metematika sendiri

belum ada kesepakatan yang jelas karena banyak para ahli yang menjabarkan

2! Erman Suherman, Desain Pembelajaran Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta, 2010),
hal. 18

%2 Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal.
723

2 Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat & Logika, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media ,
2012), hal. 17
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pengertian dari matematika yang berbeda-beda. Adapun definisi atau

pengertian tentang matematika antara lain:**

1. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara
sistematik.

2. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.

3. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan
dengan bilangan.

4. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah
tentang ruang dan bentuk.

5. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik.

6. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.

Matematika merupakan salah satu komponen pendidikan yang mempunyai
peranan penting dan mendasar karena kedudukannya sebagai dasar ilmu dan
teknologi.®® Menurut Johson dan Myklebust matematika adalah bahasa
simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan
kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan
pemikiran.?

Matematika menurut Ruseffendi adalah bahasa simbol, ilmu deduktif

yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan,

# R Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Direktorat jendral
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 1999/2000), hal. 11

® Hadi Suharto, Pendidikan Matematika Realistik  dan Implementasinya,
(Banjarmasin:Tulip Banjarmasin, 2005), hal. 5

26 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, ..., hal. 252
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dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefiniskan ke unsur
yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil.?’

Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa matematika
merupakan ilmu yang didalamnya terdapat angka, simbol dan logika dan memiliki
aturan-aturan yang ketat. Matematika selalu tanpa disadari selalu diterapkan serta
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.

2. Pemecahan Masalah

Masalah merupakan situasi yang dihadapi oleh seseorang atau kelompok
yang memerlukan suatu pemecahan tetapi tidak memiliki cara yang langsung
untuk dapat menemukan solusi.? Memecahkan masalah dapat dipandang sebagai
proses di mana pelajar menemukan kombinasi-kombinasi aturan-aturan yang telah
dipelajarinya lebih dahulu yang digunakannya untuk memecahkan masalah yang
baru. Menurut Solso, pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang terarah
secara langsung untuk melakukan suatu solusi atau jalan keluar untuk suatu
masalah yang spesifik.?

Adanya masalah yang ditemukan oleh pelajar akan menuntut mereka
untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut baik dengan cara mereka sendiri
ataupun dengan cara lain yang dianggap lebih cocok. Belajar pemecahan masalah
pada dasarnya adalah belajar menggunakan metode-metode ilmiah atau berpikir
secara sistematis, logis, teratur dan teliti. tujuannya ialah untuk memperoleh

kemampuan dan kecakapan kognitif untuk memecahkan masalah secara rasional,

2" Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), hal. 1

%S, Klurik dan J.A Rudnick, The New Source Book for Teaching Reasoning and
Problem Solving in Elementary School, (Boston: Temple University, 1995), hal.4

%% 7ahra Chairani, Metakognisi Siswa, ..., hal.62
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lugas dan tuntas.®® Pemecahan masalah matematik sebagai suatu proses meliputi
beberapa kegiatan yaitu: mengidentifikasi kecukupan unsur untuk menyelesaikan
masalah, memilih dan melaksanakan strategi untuk menyelesaikan masalah,
melaksanakan perhitungan, dan menginterpretasi solusi terhadap masalah dan
memeriksa kebenaran solusi.* Kemampuan pemecahan masalah sangat penting
untuk dimiliki oleh seseorang. Hal ini sejalan dengan pendapat Cooney yang
mengemukakan bahwa pemilikan kemampuan pemecahan masalah membantu
siswa berfikir analitik dalam mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari
dan membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi
situasi baru.*?

Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pemecahan
masalah merupakan cara seseorang untuk mendapatkan suatu jawaban dari
masalah yang mereka hadapi baik berupa soal dari guru atau masalah nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Pengalaman dalam menyelesaikan masalah akan
memberikan  pengaruh tersendiri bagi kemampuan seseorang dalam
menyelesaikan masalah.

3. Tahapan Newman

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis penyelesaian

masalah dalam matematika adalah Tahapan Newman. Tahapan Newman pertama

kali dikenalkan oleh seorang guru bidang matematika di Australia, pada tahun

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), hal.
121

%' RahayuSri Waskitoningtyas, “PENGARUH GAYA BELAJAR TERHADAP
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MAHASISWA CALON GURU MATEMATIKA,
Jurnal Magistra”, Th. XXIX, No.100, Juni 2017, hal. 39

¥ Heris Hendriana & Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, (Bandung:
PT Refika Aditama, 2017), hal.23
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1977. Analisis Newman memberikan kerangka untuk mempertimbangkan alasan
yang mendasari tentang kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal
cerita matematis dan proses yang membantu guru untuk menentukan dimana
kesalahfahaman terjadi.®® Dalam metode ini, Newman menyatakan bahwa ketika
seorang anak menyelesaikan masalah matematika yang tertulis mereka harus
bekerja melalui 5 langkah dasar berikut: (1) membaca soal (reading), (2)
memahami  masalah (comprehension), (3) transformasi (transformation), (4)
keterampilan proses (process skill), dan (5) penulisan jawaban akhir (encoding).*

Membaca masalah (reading), ketika seseorang membaca sebuah teks,
maka oleh pembaca akan dipresentasikan sesuai dengan pemahamannya terhadap
apa yang dibacanya, atau dikenal sebagai hasil representasi dari kemampuan
mental pembaca tersebut. Selanjutnya, kemampuan membaca siswa dalam
menghadapi masalah berpengaruh terhadap bagaimana siswa tersebut akan
memecahkan masalah.®*® Menurut Suydam salah satu faktor yang konsisten
terhadap kemampuan pemecahan masalah soal cerita adalah ketrampilan
pemahaman membaca. Beberapa ahli berpendapat bahwa bahasa merupakan
kendaraan untuk berdiskusi di dalam kelas dan membantu guru dan siswa untuk

mencapai daya matematis dalam memahami dunia mereka. %

% |da Karnasih, Analisis Kesalahan Newman Pada Soal Cerita Matematis, Jurnal
PARADIGMA, Vol.8, Nomor 1, April 2015, hal. 37

¥ Newman M A, Strategies for Diagnosis and Remediation, (Sydney: Harcourt, Brace
Jovanovich, 1983), hal. 35

% Ayu Dinar Kurnia Sari, Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Matematika Berdasarkan Analisis Kesalahan Newman, (Purwokerto: Jurnal tidak diterbitkan,
2015), hal.2

% |da Karnasih, Analisis Kesalahan Newman, ...,hal.38
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Memahami masalah (comprehension), pada tahapan ini siswa dikatakan
memahami masalah, jika siswa mengerti dari maksud semua kata Yyang
digunakan dalam soal sehingga siswa mampu menyatakan soal cerita
tersebut dengan kalimat sendiri. Pada tahapan ini siswa harus bisa
menunjukkan ide masalah berbentuk soal cerita secara umum yang memuat
“What, Why, Where, When, Who, dan How”, dimana ide masalah dalam
matematika tersebut direpresentasikan ke dalam unsur diketahui, ditanya dan
prasyarat.’ Cara mengecek pemahaman siswa dapat dilakukan dengan cara
meminta siswa menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari masalah
(soal) yang diberikan.*

Transformasi masalah (transformation), tahap ini, siswa mencoba
mencari hubungan antara fakta (yang diketahui) dan yang ditanyakan.
Selanjutnya untuk mengecek kemampuan mentransformasikan masalah yaitu
mengubah bentuk soal cerita ke dalam bentuk matematikanya, siswa diminta
menentukan metode, prosedur atau strategi apa yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal.*

Keterampilan proses (process skill), pada tahap ini, siswa diminta
mengimplementasikan rancangan rencana pemecahan masalah melalui
tahapan transformasi masalah untuk menghasilkan sebuah solusi yang
diinginkan. Pada tahapan ini yaitu untuk mengecek keterampilan memproses

atau prosedur, siswa diminta menyelesaikan soal cerita sesuai dengan aturan-

¥ Ayu Dinar Kurnia Sari, Analisis Kesalahan Siswa, ..., hal.25
* Newman M A, Strategies for Diagnosis,..., hal. 36
¥ Ayu Dinar Kurnia Sari, Analisis Kesalahan Siswa,..., hal.25



18

aturan matematika yang telah direncanakan pada tahapan mentransformasikan

masalah.*

mencapai

Penulisan jawaban (encoding), pada tahapan ini, siswa dikatakan telah

tahap penulisan jawaban apabila siswa dapat menuliskan jawaban

yang ditanyakan secara tepat. Selanjutnya untuk mengecek kemampuan penulisan

jawaban, siswa diminta melakukan pengecekkan kembali terhadap jawaban dan

siswa diminta menginterpretasikan jawaban akhir.**

Selanjutnya untuk indikator Tahapan Newman akan dipaparkan oleh

peneliti dalam tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Tahapan Newman

No | Tahapan dalam Analisis Indikator
Newman
1 | Membaca (Reading) Mampu membaca istilah, simbol, kata-kata atau
informasi penting dalam soal.
2 | Memahami Mampu mengidentifikasi apa yang ditanyakan
(Comprehension) pada soal.
Mampu menangkap informasi yang ada pada soal
dengan tepat sehingga mampu menyelesaikan ke
tahapan transformasi.
3 | Transformasi Mampu mengubah apa yang ditanyakan pada soal
(Transformation) dalam bentuk matematika.
Mampu menggunakan tanda operasi hitung untuk
menyelesaikan soal.
4 | Keterampilan Proses Tepat dalam perhitungan atau komputasi.
(Process skill) Mampu melanjutkan prosedur penyelesaian.
5 | Penulisan/Notasi/Jawaban Mampu menulis jawaban akhir yang diminta dalam

Akhir (Enconding)

soal.

Mampu menyimpulkan jawaban sesuai kalimat
matematika.

Teliti dan cermat dalam penulisan jawaban akhir.

Di adaptasi dari Cleman (1

980)

0 Ayu Dinar Kurnia Sari, Analisis Kesalahan Siswa,..., hal.26

* 1bid, hal.26
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4. Gaya Belajar

Gaya belajar merupakan suatu cara siswa bereaksi dan menggunakan
perangsang-perangsang yang diterimanya dalam proses belajar. Individu dalam
belajar memiliki berbagai macam cara belajar, ada yang belajar dengan cara
mendengarkan, ada yang belajar dengan membaca, serta belajar dengan cara
menemukan.* Menurut Dunn & Dunn gaya belajar merupakan karakteristik
pribadi yang membuat suatu pembelajaran efektif untuk beberapa orang dan tidak
efektif untuk orang lain.*®

Menurut Bobby DePotter, ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam
gaya belajar. Pertama adalah cara seseorang menyerap informasi dengan
mudah atau sering disebut sebagai modalitas. Kedua adalah cara orang
mengolah dan mengatur informasi tersebut.** Macam- macam gaya dan modalitas
belajar berdasarkan preferensi sensori terbagi menjadi 3 yaitu: visual, auditorial dan
kinestik.*

Masing-masing gaya belajar memiliki ciri masing-masing. Berikut ini
pembahasan mengenai ciri siswa dari tiga tipe gaya belajar:*®
1. Gaya belajar visual

Ciri-ciri siswa yang bertipe visual dapat dirangkum sebagai berikut:

a. Perilaku rapi, teratur, teliti terhadap detail.

*2 Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar & Mengajar, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), hal.93

*% Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta : UNY Press, 2007), hal.53

* Nini Subini, Rahasia Gaya Belajar Orang Besar, (Jakarta: PT. Buku Kita, 2011),
hal.17

“ Amir Faisal dan Zulfanah, Menyiapkan Anak Jadi Juara, Jakarta: Kompas
Gramedia,2008), hal.121

“® Bobbi Deporter dan Hernacki, Quantum Learning Membiasakan Belajar Nyaman dan
Menyenangkan, terj., Alwiyah Abdul Rahman ( Bandung: Kaifa, 1999), hal. 112-113.
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b. Lebih mudah mengingat apa yang dilihat dari pada yang didengar.
c. Mengingat dengan asosiasi visual.
d. Lebih suka membacakan dari pada dibacakan.
e. Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika ditulis, dan
sering kali minta bantuan orang untuk mengulanginya.
2. Gaya belajar auditorial
Ciri-ciri siswa yang bertipe auditorial dapat dirangkum sebagai berikut:
a. Mudah terganggu oleh keributan.
b. Senang membaca dengan keras dan mendengarkan.
c. Dapat mengulang kembali atau meniru nada dan birama, dan warna suara.
d. Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu panjang lebar.
e. Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang bersifat visualisasi,
seperti memotong bagian-bagian sehingga sesuai satu sama lain.
3. Gaya belajar kinestetik
Ciri-ciri siswa yang bertipe kinestetik dapat dirangkum sebagai berikut:
a. Selalu berorientasi pada fisik, banyak gerak.
b. Berbicara dengan perlahan.
c. Belajar melalui manipulasi dan praktek.
d. Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot dengan mencerminkan aksi
dengan gerakan tubuh saat membaca.
e. Ingin melakukan segala sesuatu.
Dari uarian pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahawa gaya belajar

adalah gaya vyang dipilih seseorang untuk mendapatkan informasi atau
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pengetahuan dalam suatu proses pembelajaran dan dibagi dalam 3 macam yaitu:

visual, auditorial dan kinestetik. Pada umumnya seseorang akan memiliki salah

satu dari tipe gara belajar tersebut. Namun sebenarnya tidak harus masuk kedalam

salah satu tipe terserbut, akan tetapi kecenderungan mereka akan masuk kedalam

salah satu tipe tersebut.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang berkaitan dengan pemecahan masalah siswa berdasarkan

Tahapan Newman ditinjau dari gaya belajar akan dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No | Aspek Penelitian Terdahulu Penelitian
Sekarang
Tarsisius Eko Ayu Dinar Karunia Elok Lailatul
Bagus Trapsilo Suci Rufaiqoh Azizah
1 {udul Analisis Analisis Kesalahan |Analisis Analisis
Kesalahan Siswa dalam [Kesalahan kemampuan
Siswa Menurut Menyelesaikan Soal [Keterampilan [Pemecahan
Teori Newman (Cerita Matematika [Proses Siswa [Masalah
dalam Berdasarkan ~ Analisis Berdasarkan  Siswa Materi
Menyelesaikan |[Kesalahan Newman Tahapan Sistem
Soal-Soal Cerita Newman Persamaan
Materi dalam Linear Dua
Persamaan Menyelesaika Mariabel
Linear Dua n Soal Cerita Berdasarkan
\Variabel pada Pokok [Tahapan
Siswa Kelas IX Bahasan Newman
SMP N 1 Lingkaran di Siswa Kelas
Banyubiru Kelas VI [VIII MTSN 1
MTs  Negeri Blitar Tahun
Jember 1 Ajaran
2018/2019
2 Pendekat [Kualitatif Kualitatif Kualitatif Kualitatif
an
3 Penis Deskriptif Deskriptif Deskriptif Deskriptif
Penelitian
4 Subjek 30 Siswa dari {32 Siswa dari 96 siswa |Diambil 6 6 siswa kelas
Penelitian |kelas IX A SMP kelas XI IPS 2 SMA gsiswa secara M1l MTsN 1
N 1 Banyubiru |[Negeri Purworejo acak pada Blitar, yaitu 2
kelas VIII D siswa dari
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tahap tahap

perbandingan,

MTsN Jember kelompok
1 gaya belajar
visual, 2
siswa dari
kelompok
gaya belajar
auditori, dan
2 siswa dari
kelompok
gaya belajar
kinestetik.
Instrume [Tes tertulis Soal tes dan angket fes dan [Lembar
n Wwawancara wawancara observasi,
Penelitian angket gaya
belajar, test
soal, angket
wawancara.
Teknik  Teknik Teknik Cluter Random [Teknik Simple [Teknik
Pengump [Purposive dan Sampling Random Purposive
ulan Data [Snowball Sampling Sampling
Teknik  |Analisis  data [Teknik analisis data [Teknik Reduksi data,
Analisis  perupa induktif/ yang digunakan dalam @nalisis data  [Penyajian
Data kualitatif, dan |penelitian ini adalah lyang data dan
hasil penelitian {deskriptif ~ persentase |digunakan penarikan
kualitatif lebih karena peneliti ingin dalam kesimpulan
menekankan mengetahui  presentase penelitian ini
makna daripada |jenis kesalahan tanpa fadalah
generalisasi merumuskan hipotesis. deskriptif
persentase
Hasil Kesalahan yang Pada tahap membaca, [Kesalahan Belum
Penelitian panyak siswa dapat membaca |keterampilan diketahui
dilakukan dengan lancar, namun [proses sebesar
dimulai dari walaupun 87,50%.
kesalahan demikian siswa [Kesalahan
transformasi ternyata tidak dapat [keterampilan
dan ketrampilan memaknai kalimat [proses  yang
proses, yang mereka baca |[dilakukan
sehingga secara tepat. siswa
menyebabkan  Berikutnya pada tahap |disebabkan
penulisan pemahaman, pada |karena siswa
jawaban tahap ini  kesalahan fidak  dapat
akhirnya yang dilakukan siswa |menuliskan
menjadi salah  jadalah dalam mengubah frumus luas
konteks masalah soal dan  keliling
cerita menjadi bahasa [lingkaran
sendiri yang dengan tepat,
berpengaruh pada tidak  dapat
proses penyelesaian menyederhana
soal. Selanjutnya pada [kan bentuk
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yang salah  dalam
menentukan rumusnya.
Tahap Keterampilan
Proses, pada tahap ini
kesalahan yang terjadi
pada siswa adalah
kesalahan dalam proses
pengerjaannya dan
siswa tidak
melanjutkan

prosedur penyelesaian
(macet). Pada tahap
terakhir yaitu tahap
menuliskan jawaban
akhir  tidak  sesuai
dengan konteks soal.

transformasi, pada fidak  dapat
tahap ini siswa merubah
melakukan  kesalahan pentuk

dalam mentransformasi [pecahan
informasi yang (desimal
diberikan. Beberapa kebentuk
siswa tidak pecahan biasa,
mengetahui metode tidak  dapat
yang akan digunakan [menghitung
sehingga banyak siswa |operasi

perkalian, dan
siswa
mengalami
kesulitan
menuliskan
rumus jika
salah satu
unsurnya tidak
diketahui.

C. Paradigma Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari gaya belajar siswa sesuai
paparan di atas. Dalam penelitian ini digunakan indikator mengenai konstruksi
jawaban siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Prediksi indikator
tersebut diturunkan dari Tahapan Newman mengenai pemecahan masalah.
Selanjutnya peneliti menghubungkan dengan gaya belajar yag dimiliki oleh siswa.

Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti melakukan penelitian untuk

mendeskripsikan konstruksi jawaban matematika dengan gaya belajar siswa
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visual, auditorial dan kinestetik. Berikut disajikan profil konstruksi jawaban

berdasarkan gaya belajar siswa yang disajikan pada bagan 2.1.

Kemampuan mengkonstruksi jawaban yang merupakan proses kegiatan berpikir
untuk memecahkan masalah matematika. Dalam mengkonstruksi jawaban,
tentunya terdapat perbedaan yang disebabkan oleh gaya belajar yang berbeda
pada masing-masing siswa(subyek)

JL

[ Identifikasi gaya Belajar Subyek ]

N
\ 4

[ Subyek Visual } [SubyekAuditorial } [SubyekKinestetik }

|
Menyelesaikan Masalah Matematika

iy

[ Identifikasi Konstruksi Jawaban Matematika ]

L

[ Menganalisis Konstruksi Jawaban dari Masiong-Masing Gaya Belajar ]

J L

[ Mengkategorikan Konstruksi Jawaban Matematika Siswa Berdasaarkan Gaya Belajar ]

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian



